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Pada artikel ini disajikan dalam dua bagian, penelitian pengembangan dan 

pengembangan (research & development, R & D) secara umum dan permasalahan-

permasalahan berikut contoh penelitian pengembangan untuk kepala sekolah.  

 

A. Penelitian & Pengembangan 

 Dalam kehidupan ini, selalu ada keinginan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan kehidupannya. Manusia juga memiliki rasa ingin tahu, dan 

menjawab keingintahuannya itu menjadi salah satu bagian dari pemenuhan hidup. 

Keingintahuan tersebut terkait dengan harapan manusia untuk mempermudah diri 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

 Untuk memudahkan manusia mengarungi hidup dan kehidupan manusia 

memerlukan metode, strategi, model, ilmu ataupun teknologi. Hal-hal yang 

diperlukan tersebut kemungkinan sebelumnya belum ada. Terkait dengan suatu 

keperluan, dibuat/dikembangkan/diciptakan hal tersebut yang belum ada menjadi ada. 

Namun jika yang diperlukan tersebut telah ada, manusia akan 

mengembangkan/memperbaiki yang sudah ada menjadi lebih baik atau lebih 

fungsional sehingga memiliki kemanfaatan seperti yang diharapkan.  

             Kedua upaya tesebut dapat dilakukan secara terencana dan sistematis. Hal ini 

dilakukan agar hasil yang diperoleh menjadi lebih optimal. Suatu kegiatan yang 

sistematis dalam rangka “Membuat/Mengembangkan/Menciptakan” dari belum ada  
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menjadi ada  atau “Mengembangkan/memperbaiki yang sudah ada menjadi lebih 

“baik/fungsional/berdaya guna” merupakan penelitian pengembangan atau research 

& development (R & D).Agar sistematis, ada beberapa model-model penelitian 

pengembangan yang dapat dilakukan. Model-model tersebut dinamai dengan nama 

penggagasnya, diantaranya model Kemp, model Dick & Carey, model Borg & Gall, 

model Thiagarajan, model Plomp, model Sharma, dan lain-lain. Ada pula peneliti 

yang menggunakan salah satu dari model tersebut kemudian memodifikasinya, ada 

pula yang menggabungkan dari beberapa model tersebut dalam satu penelitian.  

 Meskipun tiap ahli penggagas penelitian ada beberapa langkan yang berbeda, 

namun ada kata kunci dalam melakukan kegiatan sistematis tersebut. Kata kunci dari 

penelitian pengembangan adalalah adanya kebutuhan, merumuskan prototype dari 

apa yang akan dibuat/dikembangkan/diciptakan, mengembangkan produk, menguji 

produk, kemudian penyebarluasan hasil pengembangan.  

 Untuk mengetahui adanya kebutuhan, perlu dilakukan  penelitian  

pendahuluan untuk memotret  permasalahan di lapangan terkait dengan diperlukannya 

suatu produk. Kegiatan ini disebut dengan need assessment. Kegiatan ini merupakan 

awal dari R & D. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan pendekatan survey. Biasanya 

data yang disajikan untuk menekankan perlunya produk tersebut dengan 

menyajikannya secara deskriptif eksploratif. Teknik pengumpulan data pada tahap ini 

dapat menggunakan angket, wawancara atau focus group discussion terhadap 

pengguna atau calon pengguna produk atau instansi-instansi yang terkait dengan 

produk yang akan dikembangkan. Kadang need assessment dilengkapi pula dengan 

ketersdiaan sumberdaya, baik manusia maupun nonmanusia untuk meramalkan 

pemanfaatan produk yang dikembangkan. 

 Setelah need assessment, kegiatan yang perlu dilakukan  adalah merumuskan 

model atau prototype. Hasil need assessment menunjukkan spesifikasi produk yang 

diharapkan. Dengan menggunakan hasil ini dan kajian pustaka yang relevan, produk 

yang akan dikembangkan dirumuskan, mulai dari bentuknya, isinya, manfaatnya, cara 



membuatnya, penggunanya, dan lain-lain. Rumusan ini perlu spesifik, karena 

semakin cermat merumuskannya, peneliti akan semakin mudah mengebangkannya.  

 Menggunakan rumusan produk yang telah ada, prototype selanjutnya dibuat 

atau dikembangkan. Proses pembuatannya perlu diamati, untuk dapat memeroleh data 

kualitatif mengenai tantangannya, kemudahan atau kesulitannya.  Informasi lain dapat 

dituliskan misalnya bahannya, SDM-nya, dan lain-lain. Setelah selesai 

mengembangkannya, perlu dilakukan validasi oleh ahli. Pada tahap ini ahli menilai, 

apakah produk yang dikembangkan telah memiliki spesifikasi yang sama dengan 

yang dirumuskan berdasarkan hasil need assessment. 

 Ujicoba produk dilakukan setelah validasi ahli. Ujicoba produk dilakukan 

paling tidak 2 kali, yaitu ujicoba skala terbatas dan ujioba skala luas. Ujicoba skala 

terbatas sering juga dilaksanakan sebagai uji keterbacaan. Uji ini melibatkan 

pengguna yang tidak terlalu banyak.Ujicoba skala luas melibatkan pengguna yang 

jauh lebih banyak dibandingkan ujioba skala terbatas. Pelaksanaan ujicoba skala 

terbatas dan skala luas menghasilkan masukan dari pengguna, sehingga perlu 

dilaksanakan perbaikan. Pada ujicoba skala luas, dapat menggunakan pendekatan 

penelitian tindakan atau penelitian eksperimen untuk menjaring masukan pengguna. 

Setelah itu akan menghasilkan produk akhir yang siap disebarluaskan atau 

didesiminasikan. Pelaksanaan penelitian dan pengembangan mulai awal sampai 

desiminasi pada beberapa model pengembangan akan disinggung sebagai berikut. 

 Penelitian pengembangan menggunakan model Borg & Gall merupakan 

model yang luwes untuk diterapkan dalam  pengembangan bermacam-macam 

produk.  Langkah-langkah penelitian model Borg & Gall (Borg & Gall, 1983) 

meliputi: 

• Research and information collecting (need assesment) 

• Planning (merumuskan model) 

• Develop preliminary form of product (model awal) 

• Preliminary field testing (validasi produk) 



• Main product revision 

• Main field testing (ujicoba skala terbatas)  

• Operational product  revision 

• Operational field testing (ujicoba skala luas) 

• Final product revision 

• Dissemination and  implementation  

 

Penelitian pengembangan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dapat 

menggunakan model Kemp.  Penelitian pengembangan menggunakan model Kemp 

mencakup 9 langkah (Kemp,  Morrison & Ross, 1994). Langkah-langkahnya sebai 

berikut. 

• Merumuskan masalah pembelajaran 

• Menentukan Karakteristik siswa 

• Melakukan analisis tugas 

• Merumuskan tujuan pembelajaran 

• Menyusun urutan materi 

• Menyusun Strategi pembelajaran 

• Melaksanaan pembelajaran 

• Melakukan Evaluasi 

• Memilih Sumber-sumber pembelajaran  

 

Seperti halnya model Kemp, model lain yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan produk terkait dengan pembelajaran adalah model Pengembangan 

Dick & Carey. Langkah-langkah pengembangan pada model ini sebai berikut (Dick 

& Carey, 2001). 

• Mengidentifikasi tujuan pembelajaran 

• Melaksanakan analisis pembelajaran 

• Analisis karakteristik siswa dan konteks 



• Merumuskan tujuan pembelajaran 

• Mengembangkan instrumen penilaian 

• Mengembangkan strategi pembelajaran 

• Mengembangkan dan memilih materi pelajaran 

• Merancang dan melakukan penilaian formatif 

• Merevisi pembelajaran 

• Merancang dan melakukan evaluasi sumatif  

Model lain yang dapat digunakan adalah model Plomp. Model Plomp dinyatakan 

dengan langkah tidak terlalu banyak, namun tiap langkah masih memuat beberapa 

tahapan. Langkah-langkah ini dinyatakan sebagai berikut (Plomp, 2013). 

• Preliminary research (analisis konteks dan kebutuhan, studi pustaka, 

perencanaan konsep) 

• Development/prototype phase (membuat produk, evaluasi formatif, revisi) 

• Assessment phase (evaluasi  akhir, apakah produk sesuai dengan spesifikasi 

yang diinginkan)  

Model lain yang dapat digunakan adalah model 4D (define, design, develop, 

dissemination) dai Thiagarajan (Thiagarajan, 1974). Langkah-langkahnya sebagai 

berikut. 

• Define (analisis awal akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis tujuan 

pembelajaran) 

• Design (merancang prototype perangkat) 

• Develop (menghasilkan draft, divalidasi ahli, diujicobakan)  

• Disseminate (penyebaran produk) 

 

Model penelitian pengembangan lain yang dapat digunakan adalah model 

Sharma. Model ini biasa digunakan untuk menyusun produk terkait dengan teknologi 

informasi. Pendekatan penelitian pengembangan ini merupakan  linear sequential 



yang disebut juga sebagai classic life cycle atau model waterfall yang memiliki 4 

langkah yakni analisis, desain, evaluasi dan implementasi (Sharma, 2012).  

 Pada penelitian pengembangan, peneliti tidak dapat melepaskan diri dari 

kriteria produk dikualifikasikan sebagai produk yang ‘baik’.  Produk baik harus 

memenuhi paling tidak 3 kriteria, valid, praktis, dan efektif (Nieveen, 1999).  Kriteria 

valid  ditentukan melalui proses validasi ahli. Kriteria praktis  ditentukan oleh hasil 

penilaian pengguna. Adapun kriteria efektif disesuaikan dengan tujuan pemanfaatan 

dan tujuan dikembangkannya produk tersebut. 

Bagi peneliti, penelitian pengembangan merupakan bidang yang menjanjikan. 

Dengan dibuatnya produk yang baru atau perbaikan dari produk yang telah ada, 

peneliti dapat memeroleh  hak cipta. Namun disisi lain, ada tantangan  yang dihadapi 

peneliti pada pelaksanaan R & D. Tantangan tersebut yakni: 

• Ide produk yang akan dibuat/dikembangkan harus inovatif, agar produk dapat 

dimanfaatkan skala luas 

• ‘Membuat karya besar’ dalam suatu proses penelitian menjadi tantangan 

tersendiri, karena pelaksanaannya memerlukan  waktu lama, memrosesnya 

secara telaten, konsisten 

• Pada proses validasi melibatkan banyak ahli terkait dengan bidang penelitian 

tersebut, hal ini terkait dengan biaya yang dikeluarkan menjadi makin besar. 

• Pada pelaksanaan R & D,  banyak langkah  yang  perlu dilakukan , sehingga 

peneliti terkadang melakukannya beberapa tahun (multi years). 

 

B.  Tema Penelitian Pengembangan  untuk Kepala Sekolah 

 Pada suatu penelitian pengembangan, yang sering menjadi masalah adalah 

menemukan masalah yang dapat diteliti. Terkait dengan tema penelitian 

pengembangan yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah, dapat dilihat kembali tugas 

pokok dan fungsi kepala sekolah. Produk baik berupa model atau sistem atau 



software dan lain-lain dapat dikembangkan oleh kepala sekolah dalam menjalankan 

tupoksinya tersebut dapat dijadikan bahan untuk melakukan penelitian tindakan kelas.  

 Permasalahan penelitian kepala sekolah dapat dikaitkan dengan tugas pokok 

dan fungsi kepala sekolah. Tugas pokok dan fungsi kepala sekolah dapat dicermati 

dari  PP nomor 74 tahun 2008 tentang Guru.  Pada intinya, tugas pokok dan fungsi 

tersebut adalah merencanakan program, melaksanakan program, melaksanakan 

pengawasan, melaksanakan kepemimpinan sekolah, dan menerapkan sistem 

informasi. Kegiatan-kegiatan tersebut dalam rangka memenuhi 8 standar pendidikan 

yang telah ditetapkan pemerintah, yakni standar kompetensi lulusan, standar isi, 

standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar proses, standar  penilaian, standar 

pngelolaan, dan standar pembiayaan.  

Berikut contoh-contoh  rincian tugas tugas kepala sekolah dan tema penelitian 

pengembangan yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka memenuhi 

tanggungjawab pengembangan dirinya. 

 

Tupoksi Kepala Sekolah Tema Penelitian Pengembangan yang Dapat 

Dilakukan 

Perencanaan program 

1. Membuat perencanaan program 

induksi  

2. melakukan pembinaan prestasi 

unggulan 

3.  melakukan pelacakan terhadap 

alumni 

4. Mengelola pendidik dan tenaga 

kependidikan  

 

 

1. Pengembangan Model Program Induksi 

di SMP 

2. Pengembangan Model Pembinaan 

Prestasi Unggulan  

   a. Seni  

   b. Olah Raga 

   c. Prestasi Akademis (UN) 

   d. Sains  

3. Pengembangan Model Pemberdayaan dan 

Penelusuran Alumni 

4. Model Peningkatan Kualitas Pendidik 

(dan Tenaga Kependidikan) 

 



Pelaksanaan Rencana Kerja 

5. Mengelola pendidik dan tenaga 

kependidikan  

6. Mengelola sarana dan prasarana 

7. Membimbing guru pemula 

8.  Mengelola keuangan dan 

pembiayaan  

9. Mengelola budaya dan lingkungan 

sekolah 

10.    Memberdayakan peran serta 

masyarakat dan   kemitraan sekolah 

 

 

5. Model Pengelolaan Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan yang Efektif 

6. Model Pengelolaan Sarana dan 

Prasarana… 

7. Model Pembimbingan Guru Pemula  

8. 8. Model Pengelolaan Keuangan dan 

Pembiayaan  

9. Model Pendidikan Berbasis Budaya … 

10. Model Pemberdayakan peran serta 

masyarakat dan   kemitraan sekolah 

 

Supervisi dan Evaluasi 

11. Melaksanakan evaluasi dan 

pengembangan Kur  

12.   Mengevaluasi pendayagunaan 

pendidik dan tenaga kependidikan  

 

 

11. Pengembangan Kurikulum Mulok .... 

12. Model Evaluasi Pendayagunaan 

pendidik dan tenaga kependidikan 

 

Kepemimpinan Sekolah 

13. Melibatkan guru, komite sekolah 

dalam pengambilan keputusan penting 

sekolah/madrasah.  

14. Menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang efektif bagi peserta 

didik 

15. Menciptakan pertumbuhan 

profesional para guru dan tenaga 

kependidikan 

 

13. Model Efektif Pengambilan Keputusan 

Sekolah 

14. Penciptaan lingkungan pembelajaran 

yang efektif  

      a. Model sekolah bebas buli  

      b. Model sekolah  

15. Model pembinaan guru profesional 

Sistem Informasi Sekolah 

16.  Penerapan  TIK dalam manajemen 

sekolah 

17.  Melaksanakan 

kepemimpinan/manajerial yang kuat, 

dan memiliki tingkat sustainabilitas 

tinggi 

 

Dukungan penerapan TIK dalam 

manajemen sekolah 

16. Pengembangan Bank Soal Online 

17.Model Pemanfaatan Sosmed untuk 

Penguatan manajerial dan sustainabilitas 

 

Selain melaksanakan penelitian pengembangan untuk pengembangan diri, kepala 

sekolah dapat memotivasi pendidik untuk melaksanakan penelitian pengembangan. 

Contoh tema penelitian pengembangan yang dapat dilakukan pendidik misalnya: 

• Pengembangan Bahan Ajar untuk  Siswa Berkebutuhan Khusus 



• Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

berorientasi pada HOTS 

• Pengembangan Sistem Bank Soal Daerah dalam Otonomi Daerah dan 

Desentralisasi 

• Pengembangan Sofware Penulisan Rapor dalam K13  

• Pengembangan Bahan Ajar untuk  Siswa Berkebutuhan Khusus 

• Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

berorientasi pada HOTS 

• Pengembangan Sistem Bank Soal Daerah dalam Otonomi Daerah dan 

Desentralisasi 

• Pengembangan Sofware Penulisan Rapor dalam K13  

• Pengembangan Modul Pendidikan Karakter (Anak dan Ortu) 

• Pengembangan panduan peminatan siswa (siswa, guru, ortu) 

• Panduan pembelajaran tematik terintegrasi untuk menumbuhkan 

kewirausahaan 

• Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis PjBL untuk meningkatkan 

....  

• Pengembangan Perangkat Pembelajaran berbasis 5M pada pembelajaran 

agama 

• Pengembangan bahan ajar untuk siswa auditori /kinestetik/... mapel .... 

•   Model panggung mini untuk pembelajaran kesenian aktif 

• Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis blog/media interaktif/HP  

• Pengembangan Bahan Ajar untuk  Siswa Berkebutuhan Khusus 

• Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning 

berorientasi pada HOTS 

• Pengembangan Sistem Bank Soal Daerah dalam Otonomi Daerah dan 

Desentralisasi 

• Pengembangan Sofware Penulisan Rapor dalam K13 

 



Seperti halnya penelitian lain, untuk melaksanakan penelitian, peneliti perlu 

menyusun proposal. Proposal atau usulan penelitian terdiri dari pendahuluan, kajian 

teori, dan metode. Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Pada kajian 

teori, disajikan teori-teori dan hasil penelitian yang relevan, kemudian menyusun 

paradigm penelitian yang juga dimanfaatkan untuk mensintesis prototype produk 

yang dikembangkan. Pada metode, disajikan model yang digunakan dalam R&D,   

langkah-langkah penelitian yang akan ditempuh, rencana mengumpulkan data 

instrument yang digunakan, dan analisis datanya. Berikut ini disajikan contoh 

pointer-pointer untuk menyusun proposal penelitian pengembangan.  

 

Judul Penelitian : Pengembangan Model Servant Leadership di SMP 

Pendahuluan 

• Latar Belakang : dipotret kesenjangan antara harapan dan realitas yang ada di 

SMP saat ini  

• Jika perlu disajikan preliminary study (hasi observasi di sekolah-sekolah) 

• Menetapkan masalah/tujuan penelitian: 

       - model Servant leadership  di SMP (dituangkan dalam buku panduan) 

       - validitas model 

       - kepraktisan model 

       - keefektivan model 

Kajian pustaka 

• Kepemimpinan membawa organisasi dan pengikutnya menuju kondisi yang 

lebih baik ke depan dan memberikan pemberdayaan kepada yang 

dipimpinnya. 

• "Servant leadership menekan sikap egois pemimpin, sekaligus menyatakan 

dengan tegas pemimpin harus mendahulukan, sharing kontrol, dan 

mendukung perkembangan yang dipimpinnya � dituangkan menjadi 

langkah-langkah yang lebih operasional. 

 



Metode Penelitian 

• Need assessment (focus group discussion) (model kepemimpinan yang 

diinginkan stake holder seperti apa) 

• Merumuskan model�dituangkan pada buku panduan (draft 1) 

• Validasi�Revisi � buku panduan (draft 2) 

• Ujicoba keterbacaan (skala terbatas)�Revisi �buku panduan (draft 3) 

• Ujicoba lapangan (skala luas)�Revisi � produk final  

     

    Ujicoba skala luas 

• Penelitian Tindakan (meminta beberapa kasek menerapkan model, kemajuan 

dilihat tiap siklus) 

• Penelitian Eksperimen (melihat komponen keberhasilan pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dibandingkan dengan univariat atau 

multivariat)  

 

Judul Penelitian: Pengembangan Model Manajemen Pendidikan Karakter 

Pendahuluan 

Latar belakang: Perlunya pendidikan karakter…. 

Belum berhasilnya pendidikan karakter …. 

Dst…. 

whole school development approach (WSDA)… dapat dipilih sebagai alternatif 

solusi  

Kajian Pustaka 

• Whole school development approach (WSDA), yaitu suatu pendekatan yang 

melibatkan peran dan tanggung jawab dari seluruh komponen sekolah (kepala 

sekolah, guru dan staf, siswa) dan orang tua siswa dalam pengembangan 

karakter 

anak �sampai operasionalnya seperti apa disintesis  

 

 



Meode Penelitian 

• Need assessment (dilakukan dengan focus group discussion) (model 

manajemen yang diinginkan pengguna seperti apa, apa saja yang dimiliki) 

• Merumuskan model�dituangkan pada buku panduan (draft 1) 

• Validasi�Revisi � buku panduan (draft 2) 

• Ujicoba keterbacaan (skala terbatas)�Revisi �buku panduan (draft 3) 

• Ujicoba lapangan (skala luas)�Revisi � produk final  

     

Semoga artikel ini bermanfaat dan menginspirasi Bapak/Ibu kepala sekolah untuk 

melaksanakan R &D, dan juga memotivasi guru pada umumnya untuk 

pengembangan diri. 
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